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1. Penurunan Daya Dukung Lingkungan Pertanian 

Indonesia sebagai negara agraris sangat bergantung pada sektor pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Namun, perubahan iklim ekstrem dan 

peningkatan polusi lingkungan telah menimbulkan tantangan serius terhadap 

keberlanjutan program ketahanan pangan nasional.  

1.1. Perubahan iklim dan pemanasan global 

Dalam beberapa dekade terakhir, fenomena perubahan iklim ekstrem yang mencakup 

peningkatan suhu rata-rata global (global warming), perubahan pola curah hujan, 

meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem seperti kekeringan, banjir, dan badai telah 

mengganggu siklus tanam dan menurunkan hasil panen yang berdampak terhadap 

penurunan produktivitas pertanian di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 

(Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), 2021).  

Perubahan iklim telah meningkatkan ketidakpastian dalam sistem produksi pertanian. 

Peningkatan suhu udara menyebabkan evaporasi air tanah yang lebih cepat, memperparah 

kekeringan di lahan-lahan pertanian. Diperkirakan suhu global dapat meningkat lebih dari 

1,5°C pada pertengahan abad ini, yang akan memperburuk tekanan terhadap tanaman, 
khususnya pada wilayah tropis dan subtropis yang rentan (Intergovernmental Panel on 

Climate Change (IPCC), 2023).Selain itu, peningkatan suhu malam hari yang ekstrem 



 

berdampak negatif terhadap proses respirasi tanaman dan hasil akhir panen, terutama pada 

komoditas seperti padi dan gandum (Lobell and Field, 2007; Hatfield et al., 2011).  

Fluktuasi pola curah hujan juga menyebabkan ketidakteraturan musim tanam, yang 

mengganggu sistem kalender tanam petani. Banjir yang intens dan tidak terduga merusak 

lahan pertanian, mematikan tanaman muda, serta mencuci unsur hara penting dari tanah. 

Sementara itu, kekeringan yang berkepanjangan menyebabkan stress air yang membatasi 

proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif (Trenberth et al., 2014). 

1.2. Pencemaran lingkungan 
Akibat langsung dari degradasi lingkungan adalah peningkatan luas lahan marjinal. 

Degradasi lingkungan akibat polusi dari aktivitas manusia seperti industri, urbanisasi, 

pertambangan dan penggunaan bahan kimia pertanian secara berlebihan menyebabkan 

kerusakan kualitas tanah dan air sebagai media utama pertumbuhan tanaman (FAO, 

2019). Hal ini berdampak negatif terhadap kesehatan ekosistem pertanian.  

Penurunan daya dukung linkungan terhadap pertanian akibat polusi lingkungan ini telah 

memperburuk kondisi ekosistem pertanian secara signifikan. Salah satu dampak utama 

adalah hujan asam, yang terbentuk dari pelepasan gas sulfur dioksida (SO₂ ) dan nitrogen 

oksida (NOₓ) ke atmosfer. Gas-gas ini dapat bereaksi dengan uap air membentuk asam 

sulfat dan asam nitrat yang kemudian kembali ke tanah melalui presipitasi. Hujan asam 

menyebabkan penurunan pH tanah, yang meningkatkan kelarutan logam berat seperti 
aluminium (Al³⁺ ), mangan (Mn²⁺ ), dan besi (Fe²⁺ ) (Anas and Yoshida, 2000; Anas and 

Tomohiko Yoshida, 2004b; Anas et al., 2019). Dalam konsentrasi tinggi, logam-logam ini 

bersifat toksik bagi tanaman, merusak sistem perakaran, menghambat penyerapan nutrisi, 

dan menurunkan hasil panen secara drastis (Delhaize and Ryan, 1995; Anas and 

Tomohiko Yoshida, 2004b; Kochian, Hoekenga and Piñeros, 2004; Yadav et al., 2020; 

Mohammad et al., 2025).  

Studi terbaru menunjukkan bahwa aktivitas antropogenik seperti penggunaan pupuk 

nitrogen secara berlebihan juga mempercepat proses asidifikasi tanah, meningkatkan 

dampak hujan asam (Mohammad et al., 2025). Tanah yang tercemar logam berat 

menunjukkan penurunan aktivitas mikroba, gangguan struktur tanah, dan penurunan 

produktivitas jangka panjang (Yadav et al., 2020). Di Indonesia lebih dari 155 juta H 

lahan pertanian tergolong tanah masam dan kering (Mulyani, Nursyamsi and Harnowo, 
2016). Lahan-lahan seperti tanah masam di Sumatera, lahan gambut di Kalimantan, serta 

lahan salin dan kering di Nusa Tenggara  

Selain itu, penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan telah menjadi sumber 

utama pencemaran air dan tanah. Data FAO menunjukkan bahwa penggunaan pestisida 

global terus meningkat, dan residu bahan kimia ini mengganggu keseimbangan biologis 

tanah, termasuk mikrobiota penting yang berperan dalam dekomposisi dan siklus hara 

(Food and Agriculture Organization (FAO), 2022). Akumulasi bahan kimia ini juga 

menyebabkan eutrofikasi perairan, pencemaran air minum, dan penurunan 

keanekaragaman hayati di sekitar lahan pertanian (Food and Agriculture Organization 

(FAO), 2024). 

Perubahan iklim ekstrem dan peningkatan polusi lingkungan mengakibatkan penurunan 
produktivitas lahan dan hasil panen. Diprediksi sekitar 20–30% hasil pertanian global 

telah terdampak oleh perubahan iklim dalam dua dekade terakhir (Gitz et al., 2015; 

Ritchie, 2024). Perubahan cuaca ekstrem secara langsung berkontribusi terhadap gagal 

panen di berbagai wilayah, khususnya dalam produksi padi, jagung dan kedelai (BPS 



 

Indonesia, 2023). Fenomena kekeringan ekstrem yang semakin sering terjadi berdampak 

langsung pada efisiensi fotosintesis, transpirasi, serta keseimbangan hormon tanaman, 

yang pada akhirnya menurunkan hasil panen secara drastis (Farooq et al., 2009). Beberapa 

varietas tanaman yang selama ini banyak dibudidayakan menjadi kurang adaptif dan tidak 

mampu berproduksi optimal, sehingga menyebabkan ketidakstabilan produksi pangan 

nasional dan dunia. Oleh karena itu, pengembangan varietas tanaman yang mampu 

beradaptasi dan bertahan dalam kondisi lingkungan ekstrem menjadi kebutuhan mendesak 

untuk menjamin keberlanjutan produksi pertanian.  

2. Tantangan Bagi Sektor Pertanian 

Total jumlah penduduk Indonesia di tahun 2025 akan mencapai 285,74 juta (per Juli) dan 

diestimasi akan mencapai 310 juta jiwa pada tahun 2040 (BPS, 2025). Indonesia 

diproyeksikan akan menjadi negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat dunia pada 

2045, sehingga kebutuhan pangan akan meningkat secara drastis (BAPPENAS, 2019). 

Hal ini memerlukan strategi yang cepat dan tepat dalam upaya menjaga pemenuhan 

kebutuhan pokok dan ketahanan pangan nasional. Untuk itu strategi pemuliaan tanaman 

yang mampu beradaptasi dalam kondisi lingkungan yang tidak optimal sangat diperlukan 

untuk tetap menjaga produksi pangan nasional yang tetap tinggi di masa depan. 

Penurunan produksi pangan mengakibatkan peningkatan harga pangan dan risiko 

kelaparan. 
Pengembangan varietas tanaman yang toleran terhadap cekaman abiotik dan polusi 

lingkungan menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditunda. Pemuliaan tanaman modern saat 

ini tidak hanya berfokus pada produktivitas tinggi, tetapi juga pada ketahanan terhadap 

kondisi lingkungan yang tidak optimal. Pendekatan seperti pemuliaan berbasis marka 

molekuler, transformasi genetik, serta pemanfaatan teknologi genomik dan fenomik 

menjadi alat penting dalam mengakselerasi pengembangan varietas unggul yang tahan 

terhadap stres lingkungan.  

3. Respon Strategis Melalui Inovasi Pemuliaan Tanaman 

Strategi paling fundamental dalam menghadapi tantangan ini adalah melalui pemuliaan 

tanaman yang diarahkan untuk menghasilkan genotipe-genotipe baru yang toleran 

terhadap cekaman abiotik seperti kekeringan, tanah masam, salinitas, serta suhu tinggi. 

Pemuliaan tanaman untuk toleransi cekaman lingkungan memerlukan pendekatan 
multidisipliner, mencakup fisiologi tanaman, genetika, bioteknologi, serta teknologi 

informasi. Salah satu kunci keberhasilan pemuliaan ini adalah pemahaman mendalam 

terhadap mekanisme toleransi yang dimiliki oleh tanaman, baik dari sisi fisiologis maupun 

genetiknya (Tuberosa and Salvi, 2006; Zhu, 2016). Oleh karena itu, strategi riset untuk 

mempercepat pemuliaan tanaman toleran cekaman abiotik sangat diperlukan. 

3.1. Pemahaman mekanisme toleransi dan analisis genetik toleran cekaman 

abiotik.  

Pengetahuan dasar mengenai mekanisme fisiologis dan genetik toleransi tanaman 

terhadap cekaman abiotik sangat penting untuk diketahui sebagai langkah awal dalam 

merancang pemuliaan tanaman toleran cekaman abiotik. Hal ini sangat penting dalam 

pengembangan metode skreening tanaman toleran cekaman abiotik yang akurat, cepat dan 
dapat menyeleksi dalam jumlah banyak serta untuk identifikasi awal gen yang terlibat 

dalam ketahanan terhadap cekaman.  

Dengan mengadopsi prinsip pemanfaatan metode skreening dimana penentuan 

toleransinya tidak dipengaruhi pertumbuhan tanaman, sangat menentukan dalam 



 

keberhasilan program seleksi tanaman toleran pada khususnya dan program pemuliaan 

tanaman toleran cekaman lingkungan pada umumnya (Anas and Yoshida, 2000; Füzy et 

al., 2019; Tao et al., 2021). Penggunaan metode skreening yang akurat, cepat dan dapat 

dilakukan dalam jumlah yang banyak, tidak hanya diperlukan dalam seleksi penampilan 

fenotipe di lapangan tetapi juga diperlukan dalam penelitian molekuler terutama dalam 

penentuan kontrol genetik maupun dalam menilai ekpresi gen sifat ketahanan.   

Dalam kaitannya dengan strategi yang pertama ini, telah dikembangkan pewarnaan sel 

untuk menyeleksi tanaman sorgum toleran keracunan Al3+ menggunakan hematoxylin 
staining method (Anas and Yoshida, 2000). Metode pewarnaan hematoxylin telah 

digunakan secara efektif untuk seleksi tanaman sorgum toleran aluminium (Al³⁺ ) dengan 

cara mendeteksi akumulasi ion Al dalam akar. Metode ini terbukti cepat, akurat, dan dapat 

digunakan dalam skala besar tanpa tergantung pada kecepatan pertumbuhan tanaman. 

Metode ini telah diaplikasi dan menjadi platform skreening cepat ketahanan Al pada 

beberapa tanaman serealia di beberapa negara Afrika (Zishiri et al., 2022).  

Selain itu telah dikembangkan juga metode seleksi pada tingkat sel berupa seleksi callus 

toleran keracunan Al3+ dan ketahanan pisang pada cekaman salinitas (Anas and Yoshida, 

2002; Dikayani et al., 2017). Metode ini sangat diperlukan untuk menfasilitasi integrasi 

perakitan tanaman toleran Al dengan teknologi transformasi genetik dan DNA 

rekombinan dalam program pemuliaan. Metode seleksi dengan menggunakan perwarnaan 
hematoxylin telah berhasil mempelajari keragaman genetik ketahanan terhadap Al serta 

mempelajari beberapa parameter genetik sifat ketahanan terhadap keracunan Al3+ pada 

tanaman sorgum. Secara umum keragaman toleransi tanaman sorgum terhadap keracunan 

Al3+ cukup tinggi dengan nilai duga heritabilitas sedang sampai rendah. Informasi kontrol 

genetik ketahanan sorgum terhadap Al3+ diketahui polygenic yang sangat membantu 

dalam merancang strategi pemuliaan ke depannya  (Anas and Yoshida, 2002; Anas and 

Tomohiko Yoshida, 2004b; Ushiyama et al., 2009; Anas, Rachmadi and Mansyur, 2015; 

Anas et al., 2019). 

3.2. Pengembangan marka molekuler dan metode analisis genetic resources serta 

gen ketahanan.  

Pengembangan marka molekuler terkait sifat ketahanan terhadap cekaman abiotik sangat 

diperlukan untuk studi genetik dan molekular serta uuntuk mempercepat serta 
meningkatkan akurasi dalam proses seleksi. Kondisi iklim yang semakin tidak menentu 

telah mendorong riset ke arah pengembangkan gen-gen yang berkaitan dengan sifat 

ketahanan cekaman abiotik.  Eksplorasi keberagaman phenotypic maupun genotypic 

plasma nutfah termasuk gen ketahanan terhadap cekaman abiotik dan penentuan tetua 

peka dan toleran sangat penting dalam menentukan keberhasilan program pemuliaan. 

Marka molekuler seperti Simple Sequence Repeat (SSR) dan Cleaved Amplified 

Polymorphic Sequences (CAPS)  memainkan peran penting dalam memetakan 

keberagaman genetik serta mengidentifikasi gen serta tetua tahan dan peka terhadap stres 

abiotik (Anas and T. Yoshida, 2004; Anas and Tomohiko Yoshida, 2004a; Ushiyama et 

al., 2009; Anas et al., 2018, 2021; Saadah et al., 2023). 

Dalam kaitannya dengan strategi ke-dua ini, telah dan sedang diteliti gen terkait ketahanan 
daya simpan buah dan gen tahan suhu tinggi pada tanaman tomat. Penelitian introgresi 

gen mutan Sletr1-1 dan Sletr1-2 ke dalam tomat komersial Indonesia telah 

memperlihatkan peningkatan daya simpan tanaman hybridanya, khususnya hibrida yang 

mengandung gen Sletr1-2  (Anas et al., 2018; Saadah et al., 2023). Hibrida F1 turunan 



 

mutan Sletr1-1 memperlihatkan hibrida yang lemah dan mudah terserang hama penyakit 

serta kualitas benih yang jelek.   

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa gen mutan Sletr1-2 dapat digunakan dalam 

pemuliaan tanaman tomat tahan simpan karena tidak mempengaruhi karakter pembungaan 

dan karakter kualitas benih yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman dan program komersialisasi biji hibrida tanaman tomat (Mubarok et al., 2019; 

Anas, Wiguna, et al., 2022). Pemanfaatan marka gen untuk mendeteksi gen mutan Sletr1-

2 terkait sifat tahan simpan buah tomat dapat mempercepat proses seleksi dan akurasi 
dalam menentukan genotipe unggul. Telah dikembangkan juga protokol dan optimasi 

insert gen ke callus tanaman sorgum menggunakan teknik particle bombardment dan 

menggunakan GUS gene sebagai selective marker dalam program pemuliaan sorgum 

toleran cekaman Al. 

Pengembangan metode analisis pedigree dan marka molekuler menggunakan simple 

sequence repeat (SSR) dalam menilai latar belakang genetik, tetua asal tanaman sebagai 

sumber gen ketahanan, juga sangat diperlukan dalam upaya mempercepat pemuliaan 

tanaman toleran cekaman abiotik. Untuk itu studi asal usul karakter unggul tanaman 

dalam kaitannya dengan tetua asal (ancestor) telah diketahui. Melalui pemanfaatan 

analisis pedigree dan pengamatan fenotipe telah diketahui asal usul tetua terkait karakter 

aroma dan kekerabatan antar spesies pada germplasm padi Indonesia, kekerabatan antara 
germplasm sorgum Jepang dan USDA (USA) untuk studi toleransi sorgumn terhadap 

keracunan Al, dan tetua asal penyumbang umur genjah dalam plasma nutfah gandum 

Jepang (Ushiyama et al., 2009; Yoshida et al., 2009; Yoshida, Anas and Inaba, 2009; 

Anas, Damayanti, et al., 2022). Penelitian ke depan untuk mempercepat program 

pemuliaan tanaman toleran cekaman lingkungan dapat melalui pendekatan genomic 

selection (GS) dan high-throughput phenotyping yang telah digunakan untuk 

mempercepat seleksi tanaman pada tingkat genetik dan fenotipik secara bersamaan 

(Crossa et al., 2017; Hao et al., 2021).  

3.3. Integrasi berbagai metode pemuliaan yang efektif dan efisien.  

Penggabungan pendekatan klasik (classical breeding) dengan teknologi modern menjadi 

strategi integral dalam riset pemuliaan saat ini. Metode pemuliaan klasik harus 

diintegrasikan dengan teknologi molekuler terkini untuk memrcepat dan meningkatkan 
keakuratan dalam proses seleksi. Perlu adanya modifikasi pemuliaan klasik disesuaikan 

dengan kemajuan teknologi di bidang genetika molekuler. Teknik transfer gen untuk 

mentransfer gen toleransi dari sumber spesifik ke varietas yang secara agronomis unggul, 

seperti particle bombardment atau metode Agrobacterium-mediated transformation, tetap 

memerlukan teknologi kultur jaringan yang establish  untuk bisa sampai menghasilkan 

varietas unggul baru. Integrasi teknologi marka molekuler seperti marker assisted 

selection (MAS) dan marker assisted backcrossing (MAB) dalam pemuliaan klasik sangat 

mempercepat program pemuliaan. 

Berkaitan dengan strategi ke-tiga, telah diintegrasikan MAS, MAB menggunakan marka 

gen CAP dalam program pemuliaan tanaman sorgum toleran tanah masam dan tanaman 

tomat untuk ketahanan daya simpan buah dan toleran suhu tinggi. Pemuliaan sorgum 
toleran keracunan Al atau tanah masam dengan fenotipe tanaman pendek telah dihasilkan 

dari penggabungan metode pemuliaan klasik berupa modifikasi seleksi pedigree dengan 

pemanfaatan MAS dalam proses seleksinya (Anas, 2011; Anas et al., 2019). Melalui 

pendekatan strategi pengembangan metode skrining yang akurat dan pengembangan 



 

marka molekuler untuk mempercepat seleksi serta pengintegrasian antara modifikasi 

seleksi pedigree (classical breeding) dan pemanfaatan MAS, telah dihasilkan tanaman 

sorgum toleran Al berbiji putih Unpad 1-1 dengan daya hasil tinggi dan telah didaftarkan 

ke PVT. Selain itu telah dikembangkan protokol dan optimasi insert gen ke callus 

tanaman sorgum menggunakan teknik particle bombardment dan menggunakan GUS gene 

sebagai selective marker berhasil dikembangkan (Anas, 2004). Hal ini untuk menfasilitasi 

pengembangan kultivar baru sorgum menggunakan teknologi transfer gen dan DNA 

rekombinan.  
Melihat peningkatan suhu global yang ekstrim di Indonesia dan untuk memanfaatkan 

keunggulan komparatif daerah Jawa Barat sebagai penghasil sayuran dan buah-buahan, 

maka telah dan sedang dilakukan riset pemuliaan tanaman tomat tahan simpan dan toleran 

suhu tinggi kerjasama dengan University of Tsukuba (UT) Jepang. Integrasi antar 

berbagai metode pemuliaan telah dilakukan dalam mempercepat program pemuliaan 

tomat ini. Metode Targeting Induced Local Lesions in Genomes (TILLING) yang 

merupakan directed mutagenesis telah berhasil memutasi dan mengidentifikasi gen yang 

terkait dengan ketahanan daya simpan tomat (Okabe et al., 2011).       

Menggunakan tomat mutan microtome (Sletr1-1 dan Sletr1-2) hasil TILLING method 

yang disilangkan dengan beberapa tomat komersial Indonesia untuk mengintrogresikan 

gen mutan ke dalam tomat komersial Indonesia (Wiguna et al., 2019; Anas et al., 2021; 
Saadah et al., 2023). Populasi near isogenic line (NIL) yang dihasilkan dari persilangan 

backcross  yang diintegrasikan dengan seleksi menggunakan marker gen (MAB) untuk 

meningkatkan akurasi dan kecepatan proses seleksi. Menggunakan metode Cleaved 

Amplified Polymorphic Sequences (CAPS), telah dihasilkan galur-galur NIL dan tomat 

TOSI Unpad yang buahnya tahan simpan (Daryanto et al., 2025). Tomat TOSI Unpad 

telah didaftarkan ke PVT sebagai genotipe tomat tahan simpan.   

4. Keterlibatan Dalam Penanganan Issu-Isu Global Bidang Pertanian 

4.1. Kerjasama pemuliaan tomat toleran suhu tinggi 

Berbasis keberhasilan dalam mengintegrasikan berbagai strategi dan metode pemuliaan di 

atas, khususnya pemuliaan tanaman toleran cekaman abiotik, Unpad dalam skema 

kerjasama Science and Technology Research Partnership for Sustainable Development 

(SATREP) Project yang merupakan kemitraan penelitian sains dan teknologi untuk 
pembangunan berkelanjutan sedang mengembangkan platform pemuliaan tomat toleran 

suhu panas (tinggi) untuk diimplementasikan untuk  wilayah tropis Asia. Sedang 

dikembangkan Microtome Library terkait dengan karakter fungsional untuk suhu tinggi 

melalui TILLING method.   Adapun pemuliaan tomat toleran suhu tinggi menggunakan 

tilling method. Pembentukan populasi mutan dan karakterisasinya sedang dilakukan di 

BPSI Tanaman Sayuran Lembang. Seleksi gen ketahanan suhu tinggi juga sedang 

dilakukan yang akan digunakan untuk menyeleksi tomat-tomat mutan M2. Penelitian ini 

di bawah SATREP Project yang akan berlangsung selama empat tahun dengan tujuan 

akhir mendapatkan varietas tomat unggul tahan suhu tinggi dan pembentukan platform 

pemuliaan cekaman abiotik tanaman tomat untuk negara-negara tropis. Dengan perubahan 

iklim yang cepat dan tidak menentu, diharapkan nanti program pemuliaan tomat toleran 
suhu tinggi atau sifat-sifat lainnya akan cepat dihasilkan. Project ini bekerjasama dengan 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi, Kementerian Pertanian, industri 

benih dan University of Tsukuba dengan dukungan dari pemerintah Jepang (JICA dan 

JST).   



 

4.2. Kerjasama pemuliaan Keladi Tikus (rodent tuber -Typhonium flagelliforme) 

sebagai anti kanker 

Penelitian rodent tuber -Typhonium flagelliforme atau yang lebih dikenal Keladi Tikus 

bekerjasama sama dengan Binus University. Kerjama ini meliputi eksplorasi keragaman 

plasma nutfah terkait dengan gen lectin dan pengembangan marka gen untuk gen lectin.  

Elaborasi potensi gen yang mengkode senyawa bioaktif anti kanker dan pengembangan 

marka molekuler gen lectin berbasis marka SNP dan ARMS telah dilakukan. Beberapa 

tanaman obat Indonesia berpotensi mengandung senyawa aktif untuk anti kanker dan 
marka gen anti kanker lectin berbasis SNP (SNAP Lec113 primer) dan ARMS (ARMS 

Lec241) telah dapat membedakan tujuh mutan tanaman keladi yang mengandung gen 

lectin dan yang tidak (Muflikhati et al., 2023, 2025). 

Ke depan, integrasi antara data genomik, fenotipik, serta data lingkungan (environmental 

data) melalui pendekatan pemuliaan berbasis data (data-driven breeding) akan semakin 

diperlukan untuk mempercepat proses seleksi dan rekomendasi varietas unggul. Inisiatif 

seperti ini telah berkembang di berbagai negara maju dan harus mulai diadopsi secara 

sistematis di Indonesia. 
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F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah  

No Judul Penyelenggara/ Waktu/ Tempat 

1 Teknologi Budidaya dan Pasca Panen 

Tanaman Sorghum. 

Dinas Pertanian Propinsi Jawa Barat 

2 Pengembangan Tanaman Sorgum Sebagai 

Basis Diversifikasi Pangan.  

Departemen Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan, Direktorat Budidaya Serealia, Hotel Silvia – 

Kupang Nusa Tenggara Timur. 

3 Teknologi Budidaya, Panen dan Pasca 

Panen Serta Pengolahan Biji Sorgum.  

Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Pemerintah Propinsi 

Jawa Barat,. Hotel Bumi Asih Jaya, Bandung. 

4 Teknologi Penyiapan Benih dan Budidaya 

Serta Pasca Panen Sorghum.  

Direktorat Budidaya Serealia, Pusat Pelatihan 

Manajemen Dan Kepemimpinan Pertanian, Departemen 

Pertanian. Komplek BUMI, Ciawi-Bogor. 

5 Teknologi Terapan Peningkatan Sorgum.  

 

Direktorat Budidaya Serealia Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan Departemen Pertanian Hotel Grasia – 

Semarang. 

6 Teknologi Bertanam Sorgum dan Hasil 

Olahan Sorgum.  

 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat. Balai Pelatihan Pertanian Cihea, Jawa 

Barat. 

7 Teknologi Pengembangan Tanaman Sorgum 

Dalam Upaya Pengembangan Industri 

Tepung Lokal 

Kementerian Pertanian, Direktorat Budidaya Serealia. 

Hotel Karang Setra Bandung 

8 Pengembangan Sorgum Putih Sebagai Basis 

Pengembangan Produk Makanan Berbasis 

Tepung.  

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,  IMHERE Univ. 

Padjadjaran 

9 Phenotypic And Genotypic Variance And 

Heritability Of Stay Green Character 

Among 22 Elite Sorghum (Sorghum Bicolor 

(L.) Moench) Genotypes 

International Conference on Biological Science (ICBS) 

2013, pp 318 -  325,  Bio-UGM, Yogyakarta,  

September 20 - 21, 2013 

1

0 

Genetic Gain of Al tolerance and 

Morphological Characters of Sorghum and 

Its Contribution to Al-tolerant Character 

International Conference of Food, Agriculture and 

Natural Resources (FANRes), August 31th, - 

September 1
st
, 2015. Jember. 

 

G. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 

institusi lainnya) 

Tahun  Bentuk Penghargaan  Pemberi  

15 June 2019 Certificate of Completion. Understanding 

the peer review process. ELSEVIER 

Managing Director, Education and Managing 

Director, Science,  ELSEVIER 

28 Maret 2019 TOSI UNPAD Pendaftaran Varietas Hasil Pemuliaan, Nomor 

714/PVHP/2019, PVT dan Perizinan Pertanian, 

Kementerian Pertanian 

3 April 2017 Satyalancana Karya Satya 20 Tahun 

Pengabdian 

Presiden Republik Indonesia (Keppres RI No. 

35/TK/TAHUN 2017) 

18 Juli 2011 UNPAD S1-1  Pendaftaran Varietas Hasil Pemuliaan, Nomor 

44/PVHP/2011, PVT dan Perizinan Pertanian, 

Kementerian Pertanian 

30 July 2007 Satyalancana Karya Satya 10 Tahun 

Pengabdian. 

Presiden Republik Indonesia (Keppres RI No. 

051/TK/2007) 

 
H. Pengalaman dalam Organisasi Profesi/Ilmiah  

Nama Organisasi  Jabatan  Periode  

Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia 

(PERIPI) – Jurnal Zuriat  

Editor in Chief Jurnal PERIPI  2018 – 2026 
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(PERAGI)  
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Internasional (Anggota)  
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